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Salah satu desa yang telah sukses dalam mendirikan desa wisata adalah 
desa wisata Candirejo. Desa wisata Candirejo terletak di wilayah Kecamatan 
Borobudur, Kabupaten Magelang, provinsi Jawa Tengah. Desa wisata Candirejo 
mulai dirintis sejak tahun1997 atas inisiatif kepala desa pada saat itu yaitu bapak 
Slamet Tugiyanto yang diresmikan pada tanggal 18 April 2003 dan dikelola oleh 
koperasi desa wisata Candirejo. Pihak koperasi dengan masyarakat bekerjasama 
dalam pengelolaan desa wisata Candirejo, selain itu dari beberapa desa wisata di 
sekitarnya yang pernah ada, hanya desa wisata Candirejo yang saat ini masih ada 
dan berkembang. Hal inilah yang menjadi daya tarik dan alasan bagi penulis 
untuk melakukan sebuah penelitian untuk menjadikan Desa Wisata Candirejo 
sebagai model pengelolaan desa wisata yang berbasis masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi pengelolaan, peran serta 
masyarakat dan stakeholder dan menjadikan pengelolaan di desa wisata Candirejo 
sebagai model  pengelolaan desa wisata berbasis masyarakat. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian participant 
observation. Data yang dikumpulkan berupa data primer, data sekunder. Data-data 
tersebut didapat melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Metode 
analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu untuk memberikan 
gambaran yang jelas mengenai karakteristik desa wisata, masyarakat dan model 
pengelolaan di desa wisata Candirejo dan Foccus group discussion guna 
mengetahui apakah data yang didapatkan penulis sudah benar atau belum. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa wisata Candirejo sejak awal 
didirikan sampai pada pengembangan telah melibatkan anggota masyarakat pada 
setiap aspek. Pengelolaan desa wisata terkait manajemen perencanaan, 
pengarahan, pengorganisasian, dan pengawasan berjalan dengan baik. Model 
pengelolaan desa wisata Candirejo dikelola oleh koperasi desa wisata Candirejo 
yang dimulai dari inisiatif kepala desa, bapak Slamet dan berbasiskan pada 
masyarakat untuk tujuan sumberdaya berkelanjutan, pembangunan berkelanjutan, 
desa wisata berkelanjutan, dan kembali kepada pengelolaan di koperasi Candirejo. 
 
Kata kunci : desa wisata, model, pengelolaan, pariwisata berbasis masyarakat. 
 







One of the successful village toestablish a Tourist Village is Candirejo 
Tourism Village. Candirejo is located in Borobudur Sub-district, Magelang, 
Provinceof Middle Java. The path Candirejo could become a tourist village like 
now and it was pioneered by Slamet Tugiyanto, a chief (head) of this village, in 
1997. Then, Candirejo is officially became a tourist village in April 18, 2003 
under management of Candirejo Tourism Village Cooperative. Even so, the 
cooperative didn’t run to management themselves but also engage the society to 
work together with them. Today, Candirejois the only tourism village which is 
still able to survive and develop in among the surrounding vilages. This 
interesting fact impel the seekerto does a research about Candirejo as asociety-
based model of tourist village management. The goal is to identify and evaluate 
the management andsociety and stakeholder’s role caused Candirejo be as a 
society-based model of tourist village management. 
This research is using participant observation approach. The sources of 
this research are collected from two parts of primary and secondary data. Those 
data have gathered through observation, interviews, documentation, and 
questioners. The analytical method which are used is qualitative descriptive to 
give aclear pictures of the characteristic of the village, society, and management 
model in CandirejoTourism Village.The focus group discussion is also used to 
confirm the validity of all data which have been collected. 
The result of this research shows that Candirejo Tourism Village engages 
every aspect of the society from it established until this research waswritten. 
Besides that, village management that related to planning, briefing, organizing, 
and supervision arealso have been implemented well. This managing model was 
initiated by Slametand it is managing by Candirejo Tourist Visiting Cooperation 
now. Eventually, the society-based management model of Candirejo Tourism 
Village generating continuous resources, continuous development, continuous 
tourist village, and back to management in Candirejo Cooperative. 
 















A. Latar Belakang Masalah 
Bisnis pariwisata yang mulai merambah negara Indonesia, membuat 
masyarakat Indonesia berbuat sesuatu untuk mengambil keuntungan dari 
kunjungan para wisatawan tersebut. Sumber daya alam yang indah dan 
melimpah, serta didukung sumber daya manusia yang baik, dapat membuat 
industri pariwisata Indonesia meningkat apabila dapat menggali dan mengolah 
kekayaan yang sudah ada. Terbukti dengan munculnya beberapa bentuk 
wisata baru di Indonesia dalam beberapa dekade ini. Seperti munculnya desa-
desa wisata di daerah pedesaan yang menawarkan potensi-potensi yang 
dimiliki desa seperti keindahan alam pedesaan yang masih asri, sejuk, damai, 
serta keramahan penduduk pribumi yang masih kental tata kramanya. 
Salah satu desa yang telah sukses dalam mendirikan desa wisata adalah 
desa wisata Candirejo. Kesuksesan itu didapatkan dengan cara menjual 
keindahan alam serta potensi-potensi lainnya seperti kesenian, kerajinan, dan 
lain-lain. Desa wisata Candirejo terletak di wilayah Kecamatan Borobudur, 
Kabupaten Magelang, provinsi Jawa Tengah. Keberadaan desa ini tak jauh 
dari obyek wisata candi Borobudur, Mendut, dan Pawon yang sering 
dikunjungi oleh wisatawan, baik dari luar negeri ataupun dalam negeri. Hal 
inilah yang menjadi salah satu faktor terbentuknya desa wisata Candirejo. Ide 




untuk membentuk sebuah desa wisata digagas oleh Slamet Tugiyanto yang 
pada saat itu menjabat sebagai kepala desa Candirejo. 
Desa wisata Candirejo yang letaknya sangat strategis dan 
dimanfaatkan oleh pejabat pedesaan bersama masyarakat setempat, dengan 
asas gotong royong mereka bersama-sama membenahi desa Candirejo agar 
lebih maju. Selain menjual keindahan alam pedesaan yang masih asri, desa 
wisata Candirejo juga memanfaatkan rutinitas penduduk yang mayoritas 
masih bekerja mengolah sawah. Bahkan dalam paket-paket wisata yang ada, 
salah satunya menawarkan paket wisata bercocok tanam atau memanen hasil 
sawah penduduk. Ini merupakan suatu terobosan bentuk wisata yang unik 
serta membutuhkan kejelian dalam merancangnya. 
Desa wisata Candirejo juga memiliki sebuah situs sejarah berupa batu 
besar yang bernama Watu Kendil. Watu kendil adalah sebuah batu besar 
berbentuk persegi yang menyerupai peralatan masak dengan tinggi kurang 
lebih 7 meter. Watu kendil terletak di tepi jurang di perbukitan menorah, 
sekitar 2 km dari kantor Kepala Desa Candirejo. Pada jaman dahulu, Watu 
Kendil merupakan tempat untuk memasak makanan bagi para pekerja yang 
membangun candi Borobudur. Berbagai mitos lainnya, Watu Kendil 
merupakan tempat pertapaan para pencari ilmu sebelum mereka berpindah ke 
candi Borobudur.  





Gambar 1. Watu Kendil di Tepi Puncak Menorah, Desa Candirejo 
( Dokumentasi : Apriyani )  
Wisata alam pedesaan menjadi daya tarik bagi wisatawan mancanegara 
yang ingin menikmati alam yang asri dan jauh dari kebisingan kota. Namun 
tidak demikian bagi wisatawan domestik yang dapat dikatakan sebagai orang 
pribumi, karena wisatawan domestik mungkin sudah pernah atau sudah 
terbiasa menikmati alam pedesaan serta mengetahui kehidupan 
masyarakatnya, hal tersebut menjadi salah satu jawaban kenapa desa wisata 
Candirejo lebih banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara dari pada 
wisatawan domestik.  
Bagi para wisatawan mancanegara, wisata alam pedesaan merupakan 
hal yang sangat smenarik, walaupun di negara asalnya pun pasti ada tempat 
yang tak kalah indahnya dengan tempat-tempat wisata yang ada di Indonesia. 




Namun perbedaan alam serta kultur masyarakat Indonesia sangat berbeda 
dengan yang ada di luar negeri. Seperti desa Candirejo yang terletak di daerah 
tropis dengan daerah masih membentang area pesawahan dan pegunungan 
serta kultur masyarakat Jawa yang masih tradisional. Para wisatawan 
mancanegara sangat tertarik untuk mengetahui, mengamati secara langsung 
bahkan ikut berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat di desa wisata 
Candirejo.  
Desa wisata Candirejo mulai dirintis sejak tahun1997 atas inisiatif 
kepala desa pada saat itu, bapak Slamet yang berfikir untuk menarik ramainya 
kunjungan di Candi Borobudur ke desa Candirejo (III. W. PDWC. 2015). 
Perintisan tersebut dilakukan guna meningkatkan perekonomian masyarakat 
desa Candirejo yang mayoritas bekerja sebagai petani. Keinginan bapak 
Slamet sebagai kepala desa pada saat itu dan didukung oleh masyarakat desa 
Candirejo untuk merealisasikan desa Candirejo sebagai desa wisata tentu tidak 
berjalan dengan mudah dan lancar. Proses pembentukan daerah dimulai sejak 
tahun 1997-1999 dengan menanam pohon buah-buahan di desa Candirejo. 
Desa Candirejo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang, pada tanggal 31 
Mei 1999 melalui SK Bupati Magelang No 556 / 1258 / 19/ 1999 di tetapkan 
menjadi “Desa Binaan Wisata Tk.Kab Magelang” (III. W. PDWC. 2015). 
Pengelolaan di bidang masakan kuliner dan pertunjukan kesenian rakyat yang 
ada di desa Candirejo dimulai sejak tahun 1999-2003.  
Pada tanggal 18 April 2003, desa Candirejo diresmikan menjadi 
“DESA WISATA”oleh menteri Kebudayaan dan Pariwisata RI Bapak I Gede 




Ardhika yang disaksikan oleh bapak Gubernur Jawa Tengah dan bapak Bupati 
Kabupaten Magelang (III. W. PDWC. 2015). Bentuk tindak lanjut dari 
keberadaan Desa Wisata Candirejo, dengan musyawarah mufakat pihak 
pemerintahan desa, tokoh masarakat serta tokoh pemuda untuk membentuk 
badan pengelola desa wisata yang dalam hal ini adalah KOPERASI “DESA 
WISATA “ CANDIREJO melalui keputusan desa No 04 / KPTS / 03 / 2003. 
Koperasi desa wisata Candirejo merupakan satu satunya pengelola Desa 
wisata Candirejo. Berdasarkan keputusan Menteri Negara urusan Koperasi 
dan usaha kecil dan menegah Republik Indonesia. Pengesahan akta pendirian 
Koperasi Desa wisata Candirejo dengan Badan Hukum No 220 / BH / 2004 
tertanggal 11 Maret 2004. Sesuai dengan arah pembangunan pemerintah 
dibidang ekonomi daerah, maka pembangunan yang dilaksanakan mengarah 
pada peningkatan taraf hidup masyarakat yang dititik beratkan pada sektor 
usaha kecil dan menengah, pertanian organik, dan segala bentuk kegiatan yang 
mendukung keberadaan Desa Candirejo sebagai Desa wisata/pariwisata 
berbasis masyarakat (Community based tourism). Hal tersebut merupakan 
suatu upaya menciptakan jiwa wirausaha anggota atau masyarakat sehingga 
dapat dijadikan alternatif peningkatan pendapatan masyarakat dengan asas 
pemberdayaan masyarakat, di mana pengelolaan ditangani oleh koperasi yang 
dalam hal ini adalah sebagai pengelola Desa Wisata Candirejo / Candirejo 
Ecotourism. 
Desa wisata Candirejo memiliki potensi wisata budaya yang sangat 
beraneka ragam dan menarik sebagai kekuatan dari desa wisata Candirejo.  




Wisatawan yang berkunjung dapat memilih beberapa paket wisata yang telah 
disediakan.  Pilihan paket wisata yang ada diantaranya yaitu Dokar Tour, 
Cycling Tour, Cooking Lesson, Rafting Karet atau Rafting Bambu, Watu 
Kendil, Sunrise Trekking, Sobo Gunung atau Adventure, Traditional Art, dan 
masih banyak pilihan paket lainnya. Sebagai Desa Wisata, Candirejo 
menyediakan berbagai paket wisata yang memanfaatkan potensi alam yang 
ada di Candirejo, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusianya. 
Letak desa Candirejo yang berdekatan dengan salah satu objek keajaiban 
dunia yaitu candi Borobudur menjadi nilai lebih yang dimiliki desa wisata 
Candirejo. Desa Candirejo memiliki banyak sekali potensi yang bisa dikelola 
dengan baik untuk memajukannya sebagai desa wisata. Beberapa pilihan 
paket wisata sudah dijalankan oleh pihak pengelola Candirejo dan paket-
paket tersebut bisa dikombinasikan sesuai dengan permintaan wisatawan. 
Candirejo juga memiliki beberapa situs bersejarah, salah satunya Watu 
Kendil yang dapat dikunjungi oleh wisatawan. Koperasi desa wisata 
Candirejo yang mengelola kegiatan wisatawan di desa Candirejo, mulai dari 
ketua koperasi, sekertaris koperasi, pemandu wisata sampai pemilik homestay 
adalah warga asli desa Candirejo. Pendapatan yang diperoleh di desa wisata 
Candirejo juga selalu meningkat setiap tahunnya.  
Pihak koperasi dengan masyarakat bekerjasama dalam pengelolaan desa 
wisata Candirejo, selain itu dari beberapa desa wisata disekitarnya yang 
pernah ada, hanya desa wisata Candirejo yang saat ini masih ada dan 
berkembang. Hal inilah yang menjadi daya tarik dan alasan bagi penulis 




untuk melakukan sebuah penelitian untuk menjadikan Desa Wisata Candirejo 
sebagai model pengelolaan desa wisata yang berbasis masyarakat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Segala potensi alam dan budaya tersebut tentu tidak akan bermanfaat 
apabila tanpa adanya pengelolaan yang baik dari pemiliknya. Oleh karena itu 
permasalahan dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana model pengelolaan 
desa wisata berbasis masyarakat di desa wisata Candirejo?”.  
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
- Mengidentifikasi dan mengevaluasi pengelolaan di desa wisata 
Candirejo termasuk struktur organisasi dan job deskripsinya. 
- Mengidentifikasi dan mengevaluasi peran serta masyarakat dan 
stakeholder dalam pengembangan desa wisata Candirejo. 
- Menjadikan pengelolaan di desa wisata Candirejo sebagai model  
pengelolaan desa wisata berbasis masyarakat. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis dan 
praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
- Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 
keilmuwan dalam bidang manajemen desa wisata berbasis 
masyarakat. 




- Menjadikan desa wisata Candirejo sebagai model pengelolaan desa 
wisata berbasis masyarakat. 
- Penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
a. Manfaat Praktis 
- Menguatkan sistem pengelolaan masyarakat desa Candirejo. 
- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada ketua 
dan tokoh desa Candirejo juga masyarakat setempat, bahkan para 
pemerintah di sekitar desa Candirejo.   
- Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk diterapkan 
di desa desa lainnya ketika mendirikan desa wisata. 
 
D. Sistematika Penulisan 
Agar lebih terarah, penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima BAB 
sebagai berikut : 
1. BAB I Pendahuluan  
BAB ini memuat beberapa bagian diantaranya adalah latar 
belakang masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
2. BAB II Tinjauan Pustaka 
Pada BAB Tinjauan Pustaka ini berisi penjelasan dan pembahasan 
secara rinci kajian pustaka yang meliputi landasan dan tinjauan teori yang 
digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. 




3. BAB III Metode Penelitian 
BAB ini merupakan pembahasan tentang landasan metodologi 
penelitian, yang merupakan acuan analisis ilmiah dalam mewujudkan hasil 
penelitian yang mencakup populasi dan sampel penelitian, sumber data 
dan tekhnik pengambilan sampel, uji validitas dan reabilitas data, model 
penelitian dan analisis data. 
4. BAB IV Struktur dan Sistem Organisasi Pengelolaan Desa Wisata 
Candirejo 
(Djiwandono, 2015: 105)BAB ini menguraikan tentang deskripsi 
objek penelitian, hasil analisis penghitungan dan pengelolaan data, 
pembahasan tentang interpretasi hasil penelitian yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan yang dimiliki dengan berdasarkan pada teori yang 
ada. 
5. BAB V Simpulan dan Saran 
BAB ini berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan oleh penulis 
dari hasil penelitian yang didapatkan. Hasil-hasil dari analisis dan 
pembahasan pada BAB sebelumnya menjadi hasil dari kesimpulan dari 
penelitian ini. Kemudian dengan berdasarkan pada kesimpulan yang 
diperoleh, akan dikemukakan saran-saran, baik untuk desa wisata 
Camdirejo sendiri maupun untuk penelitian selanjutnya. 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
